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Pendahuluan

Industri wisata halal merupakan potensi yang menjajikan baik dari kalangan praktisi
maupun dari sisi riset (Battour, 2016; Tussyadiah, 2020). Wisata halal juga merupakan salah
satu bagian dari ekosistem industri halal, mewujudkan world halal hub pada tahun 2024
(INSIGHT:Buletin Ekonomi Syariah, 2020). Menurut Buhalis dan Law dalam Buhalis
perkembangan teknologi informasi juga memberikan dampak dalam menentukan strategi
daya saing juga berdampak terhadap keberadaan organisasi dan destinasi wisata halal
(Buhalis, 2020), terutama dalam masa pandemic covid-19 (Wen, 2021).

Pariwisata dicerminkan sebagai sistem yang terbuka dan diharap menjadi lingkungan
integratif yang berkelanjutan. Pariwisata memunculkan banyak interaksi dari luar yang akan
mempengaruhi lingkungan. Baik dari sisi teknologi, sosial budaya, politik, ekonomi dan
ekologi (Junaidi et al., 2020; Khan, 2017). Pariwisata merupakan dinamika dari dua aktor-
wisatawan dipengaruhi oleh daya pikat kualitas destinasi, sering diproyeksikan melalui
pemasaran, dan destinasi lama untuk dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai negara (Samori
et al., 2016; Tussyadiah, 2020).

Segmen pasar pariwisata dunia yang mendapatkan momentum, karena pertumbuhan dan
peningkatan ukurannya. Namun demikian, istilah ini masih membingungkan, dan masih
banyak pekerjaan yang masih diperlukan untuk memperjelas isi dan persyaratannya, serta
untuk mengetahui secara mendalam implikasinya dari perspektif pemasaran serta untuk bisa
mendefinisikan secara strategis dari wujud portofolio destinasi (Vargas-Sanchez, 2020).

Dalam pengertian ini, kebangkitan pemasaran Islam telah muncul sebagai evolusi
pemasaran modern yang dimodelkan oleh norma dan nilai Muslim; bahkan literatur akademis
yang sesuai menonjol karena pentingnya dan relevansinya, menghasilkan konsep dan teori
baru (Azam & Abdullah, 2020; Kim, 2019).

Sementara untuk Wisata halal masih mengacu terhadap produk, layanan, dan aktivitas
wisata yang ditawarkan harus sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian Abror et al., (2018)
dalam Jia (2020) telah membuktikan pentingnya produk, layanan, dan aktivitas halal dalam
penilaian wisatawan muslim terhadap negara tujuan (Junaidi et al., 2020; Samori et al., 2016),
misalnya dampak positif terhadap kepuasan wisatawan muslim dan promosi dari mulut ke
mulut (Jia, 2020). Sementara wisata ramah muslim yang ada di Indonesia tidak hanya
meperioritaskan terhadap kesediaan makanan halal (halal food), namun juga ketersediaan
fasilitas ibadah, hotel syariah, serta lingkungan yang dikonstruksi kepada arah pengembangan
dan layanan yang mendukung destinasi ramah muslim (INDOZONE.ID, 2021).

Munculnya pariwisata ramah muslim/religi juga cukup kontroversial, baik dari studi
otoritas keagamaan atau dari sisi akademik. Sehingga dalam mewujudkan visi pariwisata
ramah muslim membutuhkan beberapa cabang ilmu sosial yang saling berkaitan serta melihat
juga dari sisi geografis (baik dari sisi keagamaan, kepariwisataan dan interdisipliner)
(Jaelani, 2017), tentu dengan harapan pariwisata halal juga harus bisa memberikan dampak
terhadap ekonomi negara, dimana juga memperhatikan dari aspek pemasaran pariwisata,
manajemen pariwisata, dan perilaku wisatawan (Wen, 2021).
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Sementara info grafis per-Januari 2022, wisatawan mancanegara tercatat ada peningkatan
sebesar 143.744 wisatawan/13,62% jika dibandingkan dengan Januari 2021. Pertumbuhan
kunjungan yang dirasa ada tambahan kunjungan dari Yaman 9,2 %, Rusia 1.38%, Perancis
1,28% disusul jerman 1.22% dan Kanada 1.20%. namun jika didilihat dari wisatawan
sebelumnya, Timor Leste sejumlah  76.506 kunjungan, Malaysia sejumlah 41.986
kunjungan, Tiongkok sejumlah 3.396 kunjungan, Papua Nugini sejumlah 3.013 kunjungan,
dan Amerika Serikat sejumlah 1.751 kunjungan (Kemenparekraf.go.id, 2022).

Dilihat dari ‘road map’ yang dirumuskan oleh adan Pariwisata Berkelanjutan Dunia
(Global Sustainable Tourism Council) melalui Peraturan Menteri Pariwisata No. 14 Tahun
2016, bahwa pariwisata terus dilakukan pengembangan guna meningkatkan destinasi
pariwisata yang merumuskan pada 4 target : pengelolaan destinasi parwisata berkelanjutan
(sustainability management), pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat lokal (social-
economy), pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung (culture) dan pelestarian
lingkungan (environment) (Andy, 2021).

Dilihat dari statistik ekonomi kreatif 2020, yang diterbitkan oleh Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, lebih menekankan terhadap pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi yang mengarah terhadap strategi peningkatan dan pengembangan
ekonomi negara melalui ekonomi kreatif (Tim Penyusun Pusat Data dan Sistem Informasi
Kemenparekraf, 2020).

Ini bertujuan untuk mewujudkan industri kreatif halal di Indonesia. Sumber daya manusia
yang menitikberatkan terhadap pengembangan kekuatan sumber daya manusia kepada arah
berkelanjutan, serta makasimalkan kerjasama dan berkelanjutan dengan berbagai instansi
secara rutin dengan melibatkan semua unsur dari berbagai sumber daya manusia (Siroj &
Lukmandono, 2021).

Penelitian ini mendukung penyajian industri pariwisata ramah muslim, khususnya dalam
mendorong peningkatan ekonomi kreatif (syariah) di Indonesia yang masih relatif meningkat
namun tidak terlalu signifikan. Padahal ramah-Muslim (industri halal) juga tidak dikunjungi
oleh komunitas Muslim saja.

Kajian Pustaka
Pariwisata Halal

Pariwisata halal merupakan system terbuka dan global melalui banyaknya jaringan
yang berdampak terhadap lingkungan (Naciye Guliz Uyury, 2020). Konsep pariwisata halal
juga menyasar wisatawan Muslim dan non-Muslim. Ini karena posisi pariwisata halal
merupakan subkategori visi yang ramah Muslim dan tergolong dalam nilai religious tourism
(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018). Semetara wisata halal memunculkan segmentasi
pasar yang signifikan di dunia dan pertubuhannya semakin meningkat (Vargas-Sanchez &
Moral-Moral, 2020). sehingga Indonesia sendiri harus mengimbagai hal tersebut guna
menigkatkan perekonomian Indonesia (Kholis et al., 2020). Dalam mewujudkan Industri
pariwisata akan membutuhkan strategi dalam mengakomodir dari berbagai pendukung (factor
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internal dan ekternal) yang menjadi rangkaian entry point. Salah satunya rantai nilai
pariwisata halal, desinasi pariwisata, transportasi, hotel, akomodasi, restoran/kafe serta
layanan travel dan tours (Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018).

Kompleksitas dari entry point ini mengajak dari berbagai pihak untuk mencari solusi
strategi efektif dalam mewujudkan pariwisata halal tersebut. Strategi ini lebih condong
terhadap suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh pihak penyedia layanan dalam memberikan
nilai lebih terhadap pelanggan agar lebih tertarik yang mengacu terhadap rencana dengan
dasar pada hasil riset pasar, nilai ‘jual’, perencanaan pemasaran/promosi serta terget
mendatangkan pengujung sebagai bentuk sajian layanan yang berkelanjutan (Shohib &
Sudarso, 2022).

SOAR Analysis

Analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Result) menjadi salah satu tool
perencanaan strategis melalui pendekatan yang memprioritaskan terhadap kekuatan dengan
upaya memahami terhadap semua system (Santoso & Widyatmini, 2021). SOAR
dikembangkan dari SWOT analysis oleh David Cooperrider untuk mengukur kapasitas
individu dalam memikirikan strategi tentang empat elemen (Strengths, Opportunities,
Aspirations, Result) yang berfungsi dalam dinamika orientasi masa depan (Fuadi, 2020;
Suryadi, 2021).

SOAR analysis juga bisa menjadi kunci komunikasi dalam pencapaian tujuan  dengan
prinsip saling menguntungkan antara pihak satu dengan yang lain sesama memiliki
kepentingan (Pasaribu & Suryasih, 2020). SOAR dapat mengintegrasikan Appreciative
Inquiry (Al) untuk menciptakan proses perubahan untuk organisasi untuk ikut serta dalam
upaya perencanaan yang berorientasi pada hasil (Chiu, 2019).

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) merupakan matrik yang menawarkan
strategi alternatif objektif dalam mengambil keputusan memilih strategi apa yang paling tepat
untuk diterapkan. QSPM juga diyakini sebagai alternatif strategi yang memiliki skor daya
tarik tertinggi (Hasibuan & Amela, 2019). Matriks QPSM akan digunakan untuk meringkas
dan mengevaluasi berbagai alternatif secara objektif berdasarkan faktor internal dan eksternal
organisasi yang telah diidentifikasi sebelumnya (Dwi Anggrayana Nurzanah, Erry Rimawan,
2015; Dzakwan & Budiman, 2020; Martini & Yektris Killa, 2021; Siroj & Lukmandono,
2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif melalui beberapa tahapan metode.
Tahapan pertama melalui identifikasi masalah dari kajian riset fenomena melalui kajian
penelitian terdahulu (Ayu & Budiasih, 2013; Dr. Ismael Nurdin, Dra. Sri Hartati, 2019;
Mamik, 2015) khususnya yang ada di Indonesia. Selanjutnya dilakukan tahap pengumpulan
data, pengolahan data dan tahap berikutnya dengan menggunakan analisis SOAR dan QSPM
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dalam menentukan matrik dengan menggunakan EFE, IFE dan El matriks (Dwi Anggrayana
Nurzanah , Erry Rimawan, 2015; Suryadi, 2021). Selanjutnya dilakukan analisis pembahasan
dengan menjelaskan hasil yang diperoleh dari tahap pengolahan data (Fadli et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Operasionalisasi Variabel
Penentuan variabel dihasilkan dari operasionalisasi secara detail melalui konsep variable

dan indikator-indikator dari variable tersebut. VVariable dan indikator bisa dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Variable dan indikator operasional

Jenis

Konsep

Indikator

1. Peningkatan
Pendapatan
Ekonomi
Pariwisata
Halal (global)

Peningkatan pendapatan
nilai yang diakui di
masing-masing
periode/tahunnya

Poo0oTe

Peningkatan Jumlah Pengunjung

Peningkatan Jumlah Mitra Kooperatif

Program sertifikasi halal dari semua sector pendukung
Peningkatan sarana/prasarana yang ramah muslim
Efektifitas pemanfaatan teknologi informasi
kehalalan.

2. Pendapatan
Wisata
Bersangkutan

Pendapatan yang
dihasilkan dari potensi
yang ada (destinasi
wisata halal) dan mitra
pendukung

Pajak

Retribusi

Pengelolaan/Produktifitas Lokal

Sewa Tempat/Lahan/kemitraan kooperatif
Layanan Jasa (transportasi/fasilitas lain)

3. Kekuatan
(Streight)

Faktor Internal

e o

ocplooo o

Potensi Masyarakat muslim terbesar di dunia
Tersedianya dukungan kepemerintahan khususnya
dari berbagai kementerian.

Prosedur dan system sudah terbentuk

Program perioritas sertifikasi halal gratis dari
BPJPH.

Sarana dan lingkungan memadahi.

4, Peluang
(Oppurtinities)

Faktor Internal

®Poo o

Dukungan dari mayarakat

Kerjasama dari berbagai pihak dan Investor
Dukungan kebijakan pemerintah

Faktor geografis negara kepulauan

Percepatan pembanguan sarana/prasaranan yang
ramah muslim

5. Aspirasi
(Aspiration)

Faktor External

Tercapainya road maps masyarakat ekonomi syariah
melalui pariwisata ramah muslim yang berkelanjutan
Tercapainya pengenalan produk local melalui
kegiatan ekonomi mikro yang ramah muslim
Terciptanya banyak layanan biro dan travel syariah.
Terbangunnya budaya ramah muslim berkelanjutan
Dukungan pemanfaatan teknologi informasi dan
digitalisasi.

6. Hasil (Result)

Faktor External

Meningkatnya kepercayaan dan kepuasan stake
holder

Memperluas jaringan wisatawan mancanegara
Kompleknya layanan pendukung berstandar
internasional

Terciptanya mutu pariwasta halal melalui standar
sertifikasi internasional

Terciptanya jalinan Kerjasama kooperatif dan
produktif
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Model Analisis
a) External Faktor Evaluation (EFE) Matrix
Matriks EFE(External Factor Evaluation) digunakan untuk mengatahui bobot dan rating
pada masing-masing factor internal yang kemudia hasil akhirnya akan digunakan untuk

analisis pada matriks IE.
Tabel 2. Matrik EFE

No. Faktor - faktor Eksternal Bobot Rating  Skor

Aspirasi (Aspiration)
1  Tercapainya road maps masyarakat ekonomi syariah melalui pariwisata 0,1352 4 0,5409
ramah muslim yang berkelanjutan
2 Tercapainya pengenalan produk local melalui kegiatan ekonomi mikroyang  0,1364 3 0,4092

ramah muslim

3  Terciptanya banyak layanan biro dan travel syariah 0,1376 2 0,2751
4 Terbangunnya budaya ramah muslim berkelanjutan 0,1335 3 0,4005
5  Dukungan pemanfaatan teknologi informasi dan digitalisasi 0,1306 3 0,3918
Subtotal 0,6732 2,0174

Hasil (Result)
1  Meningkatnya kepercayaan dan kepuasan stake holder 0,0650 3 0,1950
2 Memperluas jaringan wisatawan mancanegara 0,0662 3 0,1985
3 Kompleknya layanan pendukung berstandar internasional 0,0650 2 0,1300
4 Terciptanya mutu pariwasta halal melalui standar sertifikasi internasional 0,0662 3 0,1985
5  Terciptanya jalinan Kerjasama kooperatif dan produktif 0,0644 2 0,1288
Subtotal 0,3268 0,8508
TOTAL 1 2,8683

b) Internal Factor Evalution (IFE) Matrix
Matriks IFE(Internal Factor Evaluation)ini digunakan untuk mengatahui bobot dan rating
pada masing-masing factor internal yang kemudia hasil akhirnya akan digunakan untuk
analisis pada matriks IE.
Tabel 3. Matriks IFE

No. Faktor - faktor Internal Bobot Rating  Skor
Kekuatan (Streight)
1  Potensi Masyarakat muslim terbesar di dunia 0,1358 4 0,5431
2  Tersedianya dukungan kepemerintahan khususnya dari berbagai kementerian  0,1135 4 0,4538
3 Prosedur dan system sudah terbentuk 0,1364 3 0,4092
4 Program perioritas sertifikasi halal gratis dari BPJPH 0,1358 3 0,4073
5  Sarana dan lingkungan memadahi 0,1370 3 0,4110
Subtotal 0,6584 2,2244
Peluang (Oppurtinities)
1  Dukungan dari mayarakat 0,0694 3 0,2083
2 Kerjasama dari berbagai pihak dan Investor 0,0688 2 0,1376
3 Dukungan kebijakan pemerintah 0,0670 3 0,2009
4 Faktor geografis negara kepulauan 0,0707 2 0,1414
5  Percepatan pembanguan sarana/prasaranan yang ramah muslim 0,0657 4 0,2629
Subtotal 0,3416 0,9510
TOTAL 1 3,1754

c) Eksternal dan Internal (El Matrix)
Matriks El (External Internal) yang digunakan untuk mengetahui strategi bisnis unit
perusahaan yang terdiri dari 9 kuadran/posisi. Setelah dilakukan analisis matrik EFE dan
IFE selanjutnya total skor akan diposisikan diantara 9 area yang sesuai dengan skor.
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Tabel 4. EI Matrix
SKOR EFE (2,8683)

KUAT (3-4) SEDANG (2-2,99) LEMAH (1-1,99)

TINGGI (3-4) | 1 1l
SKOR IFE

(3,1754) SEDANG (2-2,99) v V VI
LEMAH (1-1,99) VII VIII IX

Dari table diatas, berdasarkan skor EFE dan IFE didapatkan bahwa matriks EI yang
menghasilkan kondisi perusahaan saat ini, yaitu berada pada kolom Il (dua) yaitu sedang-
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa harus diadakannya strategi yang bersifat Hold and
Maintain supaya perusahaan mampu bertahan dan mencapai titik maksimalnya.

d) Matriks SOAR
Matrik SOAR disusun berdasarkan hasil pemetaan antara faktor internal dan eksternal,
hasil pemetaan tersebut menghasilkan beberapa strategi pengembangan. Pemetaan
dilakukan dengan kolaborasi beberapa faktor-faktor SOAR yang menghasilkan bobot AS

(Atrractiveness Score) dan nilai bobot TAS (Total Atrractiveness Score).

Tabel 5. Matrik SOAR

Strength

Opportunities

. Potensi Masyarakat muslim terbesar | 1. Dukungan dari mayarakat
di dunia 2. Kerjasama dari berbagai pihak dan
. Tersedianya dukungan Investor
kepemerintahan khususnya dari 3. Dukungan kebijakan pemerintah
berbagai kementerian 4. Faktor geografis negara kepulauan
. Prosedur dan system sudah 5. Percepatan pembanguan
terbentuk sarana/prasaranan yang ramah
. Program perioritas sertifikasi halal muslim
gratis dari BPJPH
. Sarana dan lingkungan memadahi
Aspiration Strategi (S-A) Strategi (O-A)
1. Tercapainya road maps 1. Optimalisasi sumber daya manusia | 3. Memperkuat kemitraan bagi semua

masyarakat ekonomi syariah
melalui pariwisata ramah muslim
yang berkelanjutan

khusus membidik kepakaran
pariwisata ramah muslim melalui
seleksi, sosialisasi dan

pendukung terkait semua
stakeholder dalam mewujudkan
pariwisata halal. Melalui

2. Tercapainya pengenalan produk workshop/pelatihan terkait fungsi, memperkuat komitmen kemitraan
local melalui kegiatan ekonomi eko sistem pariwisata halal melalui UMKM, para investor, pelaku travel
mikro yang ramah muslim tahapan-tahapan pada road maps agar bisa bersama untuk peduli

3. Terciptanya banyak layanan biro pariwisata halal di Indonesia. terhadap ekosistem halal yang akan
dan travel syariah melalui sistem yang telah dibangun dan menjaganya sebagai

4. Terbangunnya budaya ramah terbentuk, proses sertifikasi halal wujud asas keberlanjutan dan
muslim berkelanjutan dipercepat melalui pendampingan, menguntungkan dari segala pihak.

5. Dukungan pemanfaatan teknologi sertifikasi auditor dan peyelia halal tentu dengan modal program
informasi dan digitalisasi agar wujud produk kualitas halal ekosistem yang ada dalam peyediaan

bisa terjamin (S1,52,53,A1,A2) sarana dan prasarana akan segera
Menggandeng kemitraan UMKM saling mengisi satu sama lainnya
setempat agar bersama-sama (01,02,03,A3,A4)
menciptakan dalam
mengedepankan asas saling
mendukung untuk peduli terhadap
halalisasi. dengan begitu semagat
sarana dan prasarana (asas
kemanfaatan) akan terwujud
tersendiri melalui program
sustainabily development goals
(SDGS) yang di perioritaskan
pemerintah (S4,As3,As)
Result Strategi (S-R) Strategi (O-R)
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1. Meningkatnya kepercayaan dan
kepuasan stake holder

2. Memperluas jaringan wisatawan
mancanegara

3. Kompleknya layanan pendukung
berstandar internasional

4. Terciptanya mutu pariwasta halal
melalui standar sertifikasi
internasional

5. Terciptanya jalinan Kerjasama
kooperatif dan produktif

4. Semua pengelola yang terbentuk

agara selalu melakukan sosialisasi
kesemua masyarakat muslim
sekitar. Tentu dengan cara
memperkuat branding strategy baik
melalui wujud layanan yang
maksimal serta memperkuat dan
memperluas promosi melalui
digitalisasi. tentu ini
memperluas/memberi kebebasan
kemitraan travel dan tour
profesional yang sudah untuk
bersama membangun pariwisata
ramah muslim ini (Ss,R1,R2,R3)

Menciptakan kerjasama sertifikasi
halal internasional, auditor
internasional, 1SO. Agara semua lini
ekosistem halal ini bisa terjaga
kualitasnya. Termasuk dalam
pemanfaatan layanan dalam bentuk
teknologi Informasi (O4,05,R4,Rs)

e) Perhitungan QSPM

Teknik QSPM disusun untuk menentukan daya tarik masing-masing strategi
pengembangan yang telah disusun. QSPM menghasilkan bobot nilai AS (Atrractiveness
Score) untuk mengevaluasi dan memilih strategi alternatif yang dapat dilakukan secara

konprehensif.
Tabel 6. Matrik QSPM
Strategi
No. Faktor Bobot A L A A 3 A 4 A 5
S TAS S TAS S TAS S TAS S TAS
Potensi Masyarakat muslim terbesar di
dunia 0,1358 4 0,54309
Tersedianya dukungan kepemerintahan
Streinght khususnya dari berbagai kementerian 0,1135 4 0,45381
Prosedur dan system sudah terbentuk 0,1364 4 0,54557
Program perioritas sertifikasi halal gratis
dari BPJPH 0,1358 4 0,543087
Sarana dan lingkungan memadahi 0,1370 3 0,41104
Dukungan dari mayarakat 0,0694 3 0,20831
Kerjasama dari berbagai pihak dan
Investor 0,0688 4 0,27526
Opir:;?un Dukungan kebijakan pemerintah 0,0670 3 0,20087
Faktor geografis negara kepulauan 0,0707 4 0,28270
Percepatan pembanguan
sarana/prasaranan yang ramah muslim 0,0657 3 0,19715
Tercapainya road maps masyarakat
ekonomi syariah melalui pariwisata
ramah muslim yang berkelanjutan 0,1352 4 0,54092
Tercapainya pengenalan produk local
melalui kegiatan ekonomi mikro yang
Aspiratio  ramah muslim 0,1364 3 0,40917
n Terciptanya banyak layanan biro dan
travel syariah 0,1376 3 0412652 3  0,41265
Terbangunnya budaya ramah muslim 0,1335
berkelanjutan 4 0,533952
Dukungan pemanfaatan teknologi 0,1306
informasi dan digitalisasi 4 0,52234
Meningkatnya kepercayaan dan
kepuasan stake holder 0,0650 3 0,19501
Memperluas jaringan wisatawan
mancanegara 0,0662 3 0,19849
Result Kompleknya layanan pendukung
berstandar internasional 0,0650 4 0,26001
Terciptanya mutu pariwasta halal melalui
standar sertifikasi internasional 0,0662 4 0,26465
Terciptanya jalinan Kerjasama 0,0644
kooperatif dan produktif 4  0,25769
TOTAL 2,49255 1,48969 1,61944 1,06455 1,00220
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Setelah diperoleh hasil perhitungan nilai TAS (Total Atrractiveness Score) selanjutnya
dilakukan penyusunan ranking nilai TAS dari terbesar sampai terkecil.

Tabel 7. Rangking nilai TAS

Ranking Alternatif Strategi Strategi No. Nilai TAS

1 Optimalisasi sumber daya manusia khusus membidik kepakaran 1 2,4926
pariwisata ramah muslim melalui seleksi, sosialisasi dan
workshop/pelatihan terkait fungsi, eko sistem pariwisata halal melalui
tahapan-tahapan pada road maps pariwisata halal di Indonesia. melalui
sistem yang telah terbentuk, proses sertifikasi halal dipercepat melalui
pendampingan, sertifikasi auditor dan peyelia halal agar wujud produk
kualitas halal bisa terjamin.

2 Memperkuat kemitraan bagi semua pendukung terkait semua stakeholder 3 1,6194
dalam mewujudkan pariwisata halal. Melalui memperkuat komitmen
kemitraan UMKM, para investor, pelaku travel agar bisa bersama untuk
peduli terhadap ekosistem halal yang akan dibangun dan menjaganya
sebagai wujud asas keberlanjutan dan menguntungkan dari segala pihak.
tentu dengan modal program ekosistem yang ada dalam peyediaan sarana
dan prasarana akan segera saling mengisi satu sama lainnya

3 Menggandeng kemitraan UMKM setempat agar bersama-sama 2 1,4897
menciptakan dalam mengedepankan asas saling mendukung untuk peduli
terhadap halalisasi. dengan begitu semagat sarana dan prasarana (asas
kemanfaatan) akan terwujud tersendiri melalui program sustainabily
development goals (SDGs) yang di perioritaskan pemerintah

4 Semua pengelola yang terbentuk agara selalu melakukan sosialisasi 4 1,0645
kesemua masyarakat muslim sekitar. Tentu dengan cara memperkuat
branding strategy baik melalui wujud layanan yang maksimal serta
memperkuat dan memperluas promosi melalui digitalisasi. tentu ini
memperluas/memberi kebebasan kemitraan travel dan tour profesional
yang sudah untuk bersama membangun pariwisata ramah muslim ini
5 Menciptakan kerjasama sertifikasi halal internasional, auditor 5 1,0022
internasional, 1SO. Agara semua lini ekosistem halal ini bisa terjaga
kualitasnya. Termasuk dalam pemanfaatan layanan dalam bentuk
teknologi Informasi

Kesimpulan

Hasil pembahasan dan analisis data, maka diperoleh simpulan antara lain industri
pariwisata halal pada kuadran Il yaitu strategi yang bersifat Hold and Maintain supaya
perusahaan mampu bertahan dan mencapai titik maksimalnya. Terdapat 5 Strategi alternatif
yang dapat disusun yang mana strategi Optimalisasi sumber daya manusia khusus membidik
kepakaran pariwisata ramah muslim melalui seleksi, sosialisasi dan workshop/pelatihan
terkait fungsi, eko sistem pariwisata halal melalui tahapan-tahapan pada road maps pariwisata
halal di Indonesia. melalui sistem yang telah terbentuk, proses sertifikasi halal dipercepat
melalui pendampingan, sertifikasi auditor dan peyelia halal agar wujud produk kualitas halal
bisa terjamin dengan nilai tertinggi sebesar 2,4926.
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